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 Skema dan photo peralatan eksperimen dapat 
dilihat pada Gambar 06 dan Gambar 07.  

 
Keterangan : 

1. Box penampung asap 
2. Inlet section 
3. Outlet section 
4. Test section 
5. Sensor TGS 2600 
6. Microcontroller 
7. LCD 

Gambar 06. Skema Pengujian 
 
 Seperti yang terlihat pada Gambar 06., asap rokok 
ditampung pada box penampung yang terbuat dari 
akrilik, dan di sinilah ditempatkan satu buah gas sensor 
yang berfungsi untuk melihat kadar kepekatan asap di 
dalam udara. Kemudian melalui inlet section, asap 
mengalir ke dalam test section yang terdiri dari 2 buah 
plat stainless steel. Salah satu plat tersebut ditempelkan 
heater yang berfungsi untuk mengatur temperatur sisi 
panas plat. Untuk mengatur temperatur plat panas 
digunakan voltage regulator. Dimensi plat test section 
ini adalah 15 cm x 50 cm. Jarak antar kedua buat plat 
adalah 5 mm. Untuk menjaga agar temperatur sisi dingin 
plat stabil, maka dialirkan air pendingin ke sisi plat 
dingin. Temperaturnya dijaga stabil 300 K. Asap akan 
terdeposit pada plat di sisi dingin, sehingga dengan 
mudah dapat diketahui kadar asap yang keluar dari test 
section melalui gas sensor yang ditempatkan di outlet 
section.  
 

 
 

Gambar 07. Photo alat uji thermal precipitator 

 Data yang diterima oleh gas sensor akan dikirim ke 
mikro kontroler yang kemudian ditampilkan pada layar 
LCD dalam bentuk digital. Photo peralatan eksperimen 
dapat dilihat pada Gambar 07 dan unit gas sensor 
beserta displaynya dapat dilihat pada Gambar 08. 
  

 
Gambar 08. Photo gas sensor dan microcontroller 

 
 Untuk mendapatkan data yang lebih variatif, 
perbedaan temperatur (�' T) antara plat panas dan plat 
dingin adalah sebagai berikut :  0o, 10o, 20o, 30o, 40o, dan 
50o. Untuk mengklarifikasi pengaruh gravitasi pada 
penelitian ini, maka posisi plat panas diatur sedemikian 
rupa sehingga dapat diletakan di atas maupun di bawah.  
 
3. Hasil dan Diskusi 
 Data yang ditampilkan pada layar LCD masih 
dalam berupa rasio Rgas/Rair, oleh karena itu untuk 
mendapatkan nilai atau jumlah partikel asap dalam ppm, 
harus dikonversikan dengan menggunakan grafik pada 
Gambar 05.  
 Gambar 09 dan Gambar 10 adalah grafik-grafik 
yang merepresentasikan hasil pengujian.  
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Gambar 09. Grafik hubungan antara ppm Vs 

waktu (Plat panas di atas) 
 
 

ISBN : 978-602-97742-0-7                     MI-344          



 
 

Seminar Nasional Tahunan Teknik Mesin (SNTTM) ke-9 
Palembang, 13-15 Oktober 2010 

 

 
 

0,00

20,00

40,00

60,00

80,00

100,00

0 300 600 900

pp
m

Waktu ( second )

Grafik Perbandingan ppm  untuk ? T= 0, 10, 20, 30, 40,50,60
plat panas dibawah 

Log. (? T=0)

Log. (? T=10)

Log. (? T=20)

Log. (? T=30)

Log. (? T=40)

Log. (? T=50)

Log. (? T=60)

 
Gambar 10. Grafik hubungan antara ppm Vs 

waktu (Plat panas di bawah) 
 
 
 Grafik Gambar 09 dan Gambar 10 dapat dilihat 
bahwa semakin besar gradien temperatur pada kedua 
plat, maka kadar konsentrasi asap rokok juga semakin 
menurun. Ini membuktikan bahwa gaya thermophoresis 
terjadi pada suatu media yang terdapat gradien 
temperatur. Besarnya gaya themophoretic juga 
dipengaruhi besarnya gradient temperatur. Semakin 
besar gradient temperatur maka semakin besar pula gaya 
thermorhoretic yang bekerja pada partikel. Tiap garis 
pada grafik mewakili temperature yang berbeda-beda 
pada test section. Arah panah menunjukkan temperatur 
plat panas semakin tinggi. 
 Dari data yang didapatkan terlihat bahwa terjadi 
penurunan konsentrasi asap seiring dengan kenaikan 
gradient temperatur. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan udara yang keluar dari ujung test section 
benar-benar bersih juga semakin berkurang seiring 
dengan kenaikan gradient temperatur. Posisi plat panas 
di atas dan di bawah tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap partikel yang dapat ditangkap 
menggunakan thermal precipitator ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisa data yang didapatkan 
selama penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut :  

�x Gas sensor dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan thermal precipitator untuk 
menangkap asap.  

�x Semakin besarnya perbedaan temperatur yang 
terjadi maka semakin banyak asap yang bisa 
didepositkan di plat dingin. 

�x Pengaruh grafitasi terhadap partikel asap sangat 
kecil.  

�x Thermophoresis sebagai faktor yang dominan 
dan sangat mungkin mengembangkan thermal 
precipitator sebagai smoke collector. 

5. Referensi 
1. Susanna, D et al., Penentuan Kadar Nikotin 

Dalam Asap Rokok, Jurnal Ilmiah Makara, 
Vol.7 No.2 Desember 2003 Seri Kesehatan 

2. Tyndall, Prock. R. Instn. Gt. Br. 6, 3, 1870. 
3. Gallis M.A., Rader D.J., Torczynski J.R., A 

Generalized Approximation for the 
Thermophoretic Force on a Free Molecular 
Particle, Journal of Aerosols Science and 
Technology, 2004 

4. Stanford Research Institute Journal, 
“Characteristics of Particles and Particle 
Dispersoids”, Thrird Quarter, California 1961 

5. Gonzalez D. et.al, A New Thermophoretic 
Precipitator for Collection of Nanometer-Sized 
Aerosol Particles, Journal of Aerosols Science 
and Technology, 2005 

6. M. Epstein et al., `T̀hermophoretic Deposition 
of Particles in Natural Convection  Flow From 
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